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Telsh dilaskuksn penelitiasn dengan judql “Fefuhahan
Berat Badan Tikus FPuntih (Rattus norvegicus) Setelsh

Diberi Diet Sukross Dan Juice Bawang Putih (Allium_ﬂﬂtizuﬂ
Linn." dengsn mebode yang sSama seperti  yang dilskukan
Ngatidisu (1888 Penelitian ini bertujusn nntnk
smembuktikan bahws inice bawang putih dapat meningkatkan
berat badan tikis uiil

Menurat [aaveo Airola vang disitasi nleh Santoso
(1993, bahws bawsng pnatih mengandung scordinly yang
berguns untuk meningkatkan berst badan dan menasmnbak

energi, meskipun cars kerja zat aktif ini helum_diketahu}
Pada penelitisn ini digunskan 40 ekor _tlkqs purlh
(Rattus norvegicus) betina berumur 5 winggu dibsgl menjadi
4 kelompok, mssing-mssing 10 ekor Kelompok K1 sebagsi
ke lompok pembasnding. Kelompok K2, diberi larntsn sukross
1,5 wml 50 g BB Kelompok K3, diberi  larabtsn sukross Q.ﬁ
wl/50 g BE dan juice bawsng putik 0,125 al/50 ¢ BB
Relompok Kd. diberi inice bswang pat ih 0,125 mls51 e BB .
Teriadi kensikan berat badan yang lebih tinggi pads
ketigs kelompok perlaskuan dibanding kelompok knqtrnl_
Dats vang didapst diansliss dengan nii anova satu  Jalan.
dilaniutkan dengan wuil perbedsan dengan ﬁtudentjt test
dengan tingkst kemsknaan g5 % (p = 0,05). Hasil .3 a[ova
saty d4slan terhsdap kenaiksn berst hadan dlantx;a 4
kelompok setisp minggnnya, didapal F rasio hitung ‘mlnggu
ors perlskusn = 0,28 (F tasbel 8,61, minggu ke 1 T--.%,‘FJB (T
tabel 2.87) , minggu ke 2 = 3,12 (F tabel 2,87, minggun ke

3 = 4.30 (F tasbel 2.87) dan minggn ke 4 = 8,03 (F tabel
2,87)

Diperoleh hssil t hitung kenaiksan berat ba@ﬁn K1 : KzZ
dalsm 4 winggn berturut-furat adalsh MG1 - ~¥,£b. MGZE =
1,21, M33 = -10,84 dan MG4 = -0,82, hsl ini tidask berbeds

secars ststistik karena t hitung < r tabel (t tabel
1,740, bhersrtl tidsk terdaspab perbedsan  yang bermakns
antaras kelompok perlskuan K2 dengsn kelompok perliskusn K1,
meskipun  sds perbedasn jumlsh konsumst perbedssn mshansn
pads minggu ke 2, 8 dan 4. T khitung kenaikan berat bai?n
K1 - K3 dslam 4 minggn berturat-tarut adslah MGl = -3,8B63,
MGZ = -3.07, MG3 = -3,44 dan MG4 = ~3,98, hal ini bermakns
secars ststistik karens t hitung » t tasbel (t tsbel 1,734:
bersrti terdapst perbedaan yang bermakns antars e lompok
perlakuan K3 dengan kelompok perlakuan K1 (kontrol), hal

ini jugs terlihat pada jumlsl konsums i makanan ;tandﬁF. T
hitung kensiksn berat badan K1 : K4 dslam Ligs minggu
berturnt-turut adalah WGZ = 2,25 , HG3 = -2,56 dan MG4 -
-2,18 hasil ini hermskna sacars siatistik karenz ¢
hitung =+ t tabel «t tLabel 1,.734) bherarti terdapat

perbedsan vang bermakna antars kelompok perlakuan K4
dengan kelompok Kl (kontrol:, meskipun Jjumlah konsumsi
naksnsn standsr diasntars K1 dan K4 tidak berbeds _
Dapat disimpulksn bahws Juice bawang putib (Allium
gativam L. weningkatksn berat badan tikns putih (Rattus
norveglous)
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